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Abstrak

Tujuan penelitian adalah untuk mengenalkan dan menerapkan model pembelajaran
paired story telling dalam meningkatkan keterampilan berbicara di sekolah dasar. Dengan
adanya penelitian ini dapat mengetahui pentingnya keterampilan berbicara untuk peserta didik
sekolah dasar maupun jenjang yang lebih tinggi, serta di kehidupan masyarakat. Karena
berbicara adalah alat komunikasi seseorang untuk menyampaikan informasi, perasaan,
pendapat, dan interaksi lainnya. Dengan berbicara, anak bisa mengembangkan bahasa mereka
dan mendapatkan kosa kata baru. Sedangkan model pembelajaran paired story telling, dapat
melatih peserta didik lebih terampil dan lebih percaya diri dalam berbicara. Karena model
pembelajaran paired story telling merupakan kegiatan bercerita berpasangan dengan melatih
artikulasi, intonasi, ekspresi, serta bisa mendapatkan kosa kata baru dalam berbagai cerita
dongeng yang telah dibaca. Penelitian ini juga menjelaskan pentingnya peran guru untuk
penerapan model pembelajaran yang tepat untuk peserta didik. Populasi dalam penelitian ini
merupakan peserta didik kelas 11l SDN Ganggang Panjang Tanggulangin dan berjumlah 24
sampel. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis Pre Experimental dengan
rancangan One Group Pretest - Posttest Design. Teknik analisis dalam penelitian ini
menggunakan uji normalitas (Shapiro — Wilk) dan menggunakan uji t paired sampel test dengan
bantuan IBM SPSS Statistik.
Kata kunci : Keterampilan berbicara, Paired story telling, Bahasa

Abstract

The purpose of the study was to introduce and apply the paired story telling learning
model in improving speaking skills in elementary schools. With this study, we can find out the
importance of speaking skills for elementary school students and higher levels, as well as in
community life. Because speaking is a means of communication for someone to convey
information, feelings, opinions, and other interactions. By speaking, children can develop their
language and get new vocabulary. While the paired story telling learning model can train
students to be more skilled and more confident in speaking. Because the paired story telling
learning model is a storytelling activity in pairs by practicing articulation, intonation,
expression, and can get new vocabulary in various fairy tales that have been read. This study
also explains the importance of the role of teachers in implementing the right learning model
for students. The population in this study were students of grade 11l SDN Ganggang Panjang
Tanggulangin and totaled 24 samples. This study uses a quantitative method of the Pre
Experimental type with a One Group Pretest - Posttest Design design. The analysis technigque
in this study uses the normality test (Shapiro - Wilk) and uses the paired sample t test with the
help IBM SPSS Statistik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah kegiatan yang
bertujuan  untuk  mengarahkan  dan
mengembangkan potensi melalui
bimbingan, pengajaran, dan pelatihan
dalam  suatu  proses pembelajaran
(Setyawan, 2021). Pendidikan Bahasa
Indonesia menjadi mata pelajaran penting
yang wajib diberikan kepada peserta didik
di sekolah dasar. Dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia ini diharapkan mampu
meningkatkan keterampilan peserta didik
dalam berkomunikasi secara lisan maupun
tulisan (Harsiwi & Arini, 2020). Tujuan
utama dari pembelajaran bahasa Indonesia
di sekolah adalah agar peserta didik dapat
meningkatkan kemampuan dalam
berkomunikasi  menggunakan  bahasa
Indonesia yang sesuai dan benar. Peserta
didik perlu mempelajari Bahasa Indonesia
dengan benar dan tepat. Selain itu, Bahasa
Indonesia juga digunakan sebagai alat
komunikasi dalam buku pelajaran, koran,
berbagai iklan, interaksi dengan orang lain
dalam kehidupan sehari - hari, serta melalui
radio atau televisi. Bahasa adalah alat bagi
manusia dalam menyampaikan pemikiran,
sikap, serta perasaannya. Bahasa menjadi
peran penting dalam mengembangkan
intelektual, emosional, dan sosial peserta
didik untuk mendukung keberhasilan dalam
dalam berbagai bidang studi. Kualitas
berbahasa yang digunakan oleh orang
orang terdekat dengan anak juga
memengaruhi keterampilan berbicaranya.
Sebagai alat  komunikasi,  bahasa
memungkinkan penyampaian informasi,
salah satunya melalui berbicara (Monika et
al., 2023). Berbicara adalah cara
berkomunikasi yang digunakan untuk
mengungkapkan keinginan atau perasaan.
Selain itu, keterampilan berbicara memiliki
keterkaitan yang erat dengan keterampilan
berbahasa lainnya, seperti mendengarkan,
menulis, dan membaca. Potensi anak dapat
didapatkan melalui komunikasi yang
menggunakan bahasa yang tepat dan baik.
Oleh sebab itu, keterampilan berbicara
sangat penting bagi anak, karena dengan
berbicara mereka mengembangkan

kemampuan  berbahasa, = memperkaya
kosakata, dan memperluas pemahaman
bahasa (Fauziah, 2021).

Keterampilan berbicara merupakan
suatu keterampilan yang perlu dikuasai
karena menjadi indikator keberhasilan
dalam belajar bahasa (Marzuqi, 2019).
Individu yang terampil berbicara selalu
memiliki rasa percaya diri yang tinggi
untuk berani tampil di masyarakat dan
dapat bergaul dengan mudah. Keterampilan
berbicara yang baik juga membantu
pendengar memahami  pesan  yang
disampaikan. Oleh sebab itu, peserta didik
diharapkan mampu memahami, menguasai,
dan menggunakan bahasa dengan baik.
Tujuan keterampilan berbicara di Sekolah
Dasar adalah melatih peserta didik dalam
menyampaikan gagasan kepada pendengar
sehingga mereka mampu berkomunikasi
secara efektif dan efisien. Dengan
keterampilan berbicara yang efektif,
interaksi sosial dalam masyarakat dapat
berlangsung dengan lancar. Selain itu,
keterampilan  ini  berkaitan  dengan
kemampuan anak dalam berkomunikasi
dengan orang lain, serta mendukung
mereka menjadi pribadi yang kreatif dan
inovatif (Husna & Supriyadi, 2023).

Dari hasil survey awal yang
dilakukan peneliti terhadap peserta didik
kelas 3 di SDN Ganggang Panjang dengan
melakukan wawancara dan observasi.
Masalah yang ada di kelas 3 tersebut adalah
peserta didik masih belum terampil
berbicara, contohnya ketika menjawab
pertanyaan (peserta didik masih bingung
dalam menyampaikannya), kurang
memiliki keberanian dalam berbicara di
depan kelas, kurang percaya diri untuk
menyampaikan pendapat saat ada diskusi
kelompok atau diskusi dengan guru. Peserta
didik masih malu malu ketika ada tugas
untuk membaca puisi didepan Kkelas,
sehingga apa yang dibicarakan tidak jelas.
Kebanyakan metode pembelajarannya
hanya menggunakan metode ceramah,
sehingga peserta didik kurang aktif untuk
mengikuti pembelajaran dan suasana
pembelajaran  kurang  menyenangkan.
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Beberapa pembelajaran, guru di SDN
Ganggang Panjang menggunakan model
pembelajaran cooperative learning yang
dimana model tersebut membuat kelompok
kecil yang isinya setiap peserta didik dalam
kelompok harus saling bekerja sama dan
menguntungkan. Tetapi peserta didik yang
masih belum terampil atau berani dalam
menyampaikan pendapat serta kesulitan
dalam memahami materi pelajaran, hanya
diam dan bermain sendiri. Sehingga belum
ada model yang berhasil digunakan guru
dalam masalah tersebut.

Keberhasilan belajar peserta didik
dalam proses pembelajaran di sekolah
dipengaruhi oleh penguasaan keterampilan
berbicara mereka. Sementara, tingkat
Keterampilan berbicara peserta didik
kurang, salah satunya karena peserta didik
kesusahan dalam menyampaikan atau
menceritakan kembali suatu cerita, sering
kali disebabkan oleh metode ceramah yang
masih dominan digunakan oleh guru
(Nikmah et al.,, 2020). Dan rendahnya
keterampilan berbicara peserta didik dalam
pembelajaran  bahasa Indonesia juga
dipengaruhi oleh kurangnya penggunaan
model pembelajaran yang dapat membantu
peserta  didik untuk  menyampaikan
pendapatnya (Tulak et al., 2023). Oleh
karena itu, pendidik perlu menciptakan
suasana belajar yang nyaman dan sesuai
dengan karakteristik peserta didik, karena
setiap anak memiliki karakter, sifat, dan
kemampuan belajar yang berbedabeda.
Sebagai solusi dari masalah tersebut,
peneliti menggunakan model pembelajaran
paired storytelling untuk melatih peserta
didik berbicara melalui bercerita serta bisa
memperkaya kosa kata yang bermanfaat
bagi mereka.

Model paired storytelling adalah
model pembelajaran yang membantu
peserta didik meningkatkan keterampilan
berbicaranya dengan cara bercerita
berpasangan. Model ini  melibatkan
penyampaian cerita secara lisan kepada
orang lain, baik dalam bentuk pesan,
naskah, cerita pendek, maupun dongeng,
yang dikemas secara menarik agar

menyenangkan untuk didengar (Shofia
Rohmah et al., 2023). Model ini berpusat
pada peserta didik, sehingga mendorong
mereka untuk lebih aktif dan percaya diri
dalam bercerita. Tujuan utama dari model
paired story telling adalah agar peserta
didik mampu mengolah informasi menjadi
cerita dan menggunakan imajinasi mereka,
sehingga semua peserta didik terlibat dalam
komunikasi kelas dan menjadi lebih aktif
(Brada et al., 2022). Melalui model ini,
peserta didik dilatih untuk berekspresi,
melatih keberanian, mendalami cerita, serta
mempelajari kosa kata atau bahasa baru.
Dengan  demikian, = model  paired
storytelling dapat membantu  guru
meningkatkan  keterampilan  berbicara
siswa dan membangun kepercayaan diri
mereka, baik di dalam maupun di luar
kelas. Dalam pembelajaran ini, siswa
dibantu untuk dapat mengembangkan
kemampuan berpikir dan berimajinasi,
yang pada akhirnya mendorong mereka
untuk belajar dengan lebih antusias
(Widhiyanto et al., 2024).

Dalam mencapai tujuan
pembelajaran dan keberhasilan belajar
peserta didik, peran guru selalu sangat
penting karena guru adalah  kunci
keberlangsungan proses pendidikan. Di
sekolah, guru menjadi sosok yang bisa
memengaruhi perkembangan bahasa anak.
Untuk itu, guru perlu menyiapkan berbagai
strategi pembelajaran yang mendukung
pengembangan keterampilan berbahasa
anak. Guru dituntut memiliki kecakapan
dalam proses pembelajaran agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik
(Ujud et al., 2023). Salah satu prinsip
pembelajaran adalah menciptakan
kenyamanan belajar dan melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran
(Setiyawati et al., 2024). Proses
pembelajaran yang direncanakan dengan
baik akan membantu mencapai tujuan yang
ditetapkan. Hasil belajar akan lebih optimal
jika guru tidak menjadikan siswa sebagai
objek belajar, melainkan sebagai subyek
yang terlibat langsung dalam proses
pembelajaran. Untuk mencapai hasil
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belajar yang diharapkan, guru dituntut
menciptakan suasana belajar yang menarik
dan tidak monoton, karena suasana belajar
yang menyenangkan dapat memacu
interaksi antara guru dan peserta didik,
antara peserta didik, dan antara peserta
didik dengan materi pelajaran . Penggunaan
model pembelajaran adalah cara yang
efektif untuk membantu perkembangan
kemampuan anak (Ratnasari & Zubaidah,
2019). Guru perlu  memilih  model
pembelajaran yang mendorong siswa aktif
di kelas, misalnya melalui latihan
berdialog, menyampaikan pengumuman,
berargumentasi, bercerita, berdiskusi, atau
berpidato. Dengan model pembelajaran
paired storytelling, peserta didik dapat lebih
aktif di kelas dan dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan bagi
mereka. Guru juga dapat melatih serta
mengamati keterampilan berbicara siswa
ketika menggunakan model  paired
storytelling.

Pada penelitian terdahulu, masing
masing hanya fokus pada satu variable saja
yang berkaitan dengan penelitian ini. Yang
pertama yakni meneliti tentang analisis
keterampilan  berbicara pada proses
pembelajaran. Sehingga penelitian tersebut
berfokus pada pentingnya keterampilan
berbicara pada proses pembelajarannya.
Sedangkan yang kedua yakni meneliti
tentang peningkatan hasil belajar melalui
penerapan model pembelajaran paired story
telling. Sehingga penelitian tersebut
berfokus pada peningkatan hasil belajar
mata pelajaran IPA dengan menggunakan
model pembelajaran paired story telling.
Kedua penelitian tersebut meneliti di
sekolah dasar pada kelas dan mata pelajaran
yang berbeda. Penelitian keduanya ini
berbeda tetapi menggabungkan dua
variabel penting yang mempengaruhi pada
penelitian ini. Yaitu penerapan model
pembelajaran paired story telling dalam
meningkatkan  keterampilan  berbicara
peserta didik. Berfokus pada tingkat
keefektifan penerapan model pembelajaran
paired story telling pada keterampilan
berbicara di mata pelajaran bahasa

Indonesia. Selain itu, penelitian — penelitian
tersebut juga memberi  pemahaman
pentingnya keterampilan berbicara bagi
pendidikan dan pentingnya peran guru
untuk menentukan strategi pembelajaran
bagi peserta didik.

Dengan adaya penelitian ini, peserta
didik dapat mengembangkan kemampuan
berfikir dan kemampuan berimajinasi,
melatih daya ingat dan konsentrasi,
memberikan kesempatan peserta didik
untuk  berlatih  berkomunikasi  serta
menerima informasi dalam menggunakan
bahasa indonesia dengan baik dan benar
(Oktaviarini & Astutik, 2018). Sehingga
dapat membuat peserta didik menjadi lebih
percaya diri dan terampil dalam berbicara
baik di lingkungan masyarakat maupun
lingkungan sekolah. Dengan adanya
penelitian ini juga dapat mendorong peserta
didik untuk mempunyai rasa minat dalam
membaca  buku, sehingga  dapat
memperoleh pengetahuan dan kosa kata
baru (Nurfaizah et al., 2022). Oleh karena
itu, penelitian ini sangat penting dan
bermanfaat untuk peserta didik serta guru
maupun pendidikan. Tujuan dari penelitian
ini adalah agar peneliti dapat mengenalkan
model pembelajaran paired story telling
kepada peserta didik dan guru, serta dapat
menjadi  solusi dalam  meningkatkan
keterampilan berbicara peserta didik.
Peneliti juga dapat mengukur tingkat
keefektifan penerapan model pembelajaran
paired story telling pada keterampilan
berbicara peserta didik di sekolah dasar.
Sehingga peneliti mengetahui efektif atau
tidaknya model pembelajaran paired story
telling untuk digunakan dalam
meningkatkan  keterampilan  berbicara
peserta didik dalam proses pembelajaran
bahasa Indonesia di kelas 3 SDN Ganggang
Panjang.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif jenis Pre Experimental dengan
rancangan One Group Pretest - Posttest
Design, karena hanya melibatkan satu kelas
atau kelompok seperti yang terdapat ditabel
2 (sugiyono, 2017). Pada desain ini, siswa
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diberikan tes awal (pretest) untuk
mengukur keterampilan berbicara mereka,
kemudian diberikan tes akhir (post-test)
setelah penerapan model pembelajaran
untuk mengetahui  keefektifan model
pembelajaran paired story telling dengan
membandingkan  hasil sebelum dan
sesudahnya. Tujuan dari eksperimen ini
adalah untuk menguji penerapan model
pembelajaran paired story telling dalam
meningkatkan  keterampilan  berbicara
siswa.  Selain  itu, peneliti  juga
menggunakan metode wawancara dan
observasi untuk memperoleh informasi
yang lebih mendalam. Populasi dalam
penelitian ini yakni peserta didik kelas IlI
SD Negeri Ganggang Panjang. Penelitian
ini dilakukan pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia semester genap tahun ajaran
2025 dengan jumlah peserta didik 24 dalam

satu kelas. Pada penelitian yang dilakukan
ini jumlah semua populasi akan menjadi
sampel, yang berjumlah 24 peserta didik.
Karena teknik yang digunakan dalam
menentukan sampel adalah sampling jenuh,
yang berarti semua populasi dijadikan
sampel penelitian. Teknik pengumpulan
data penelitian ini adalah dengan
menggunakan instrumen penilaian berupa
lembar penilaian unjuk kerja dan dibantu
dengan rubik keterampilan berbicara.
Dengan cara, pemberian naskah kepada
peserta didik dan dengan bantuan adanya
metode pengumpulan data berupa posttest
dan pretest yang berisi soal pilihan ganda
dan uraian (Praktis Merencanakan & dan
Analisis dalam Penelitian Kuantitatif, n.d.).
Lembar instrument penelitian telah
dirangkum sebagaimana yang telah
disajikan pada table 1.

Tabel 1. Instrumen Keterampilan Berbicara

Variabel

Sub - variabel

Keterampilan berbicara

Kejelasan ucapan

Intonasi dan Ekspresi

Kesesuaian dan Penguasaan bahasa
Kepercayaan diri

Penelitian ini menggunakan skala Likert
dengan nilai 1 (kurang), 2 (baik), dan 3
(sangat baik). Teknik analisis data ini
dilakukan dengan uji normalitas (Shapiro —
Wilk) dengan ketentuan data telah normal

jika memiliki nilai signifikasi lebih dari
0.05 dan sebaliknya. Setelah uji normalitas,
dilakukan uji t paired sampel test dengan
bantuan IBM SPSS Statistik dan ketentuan
nilai signifikasi kurang dari 0.05, maka data
dinyatakan terdapat pengaruh [22].

Tabel 2. Design Penelitian One Group Pretest-Posttest

Pretest Treatment Posttest

01

02

O1 = Pretest
02 = Posttest

X = Perlakuan dengan model pembelajaran paired story telling

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dari penerapan model
pembelajaran paired story telling dalam
meningkatkan keterampilan peserta didik.
Analisis data statistik dari penelitian ini
berupa data hasil pretest dan posttest. Data
pretest adalah data hasil observasi

keterampilan berbicara sebelum melakukan
treatment berupa model pembelajaran
paired story telling. Data posttest adalah

data hasil observasi keterampilan berbicara
setelah diberi perlakukan treatment. Hasil
analisis ini  bertujuan untuk melihat
perbandingan sebelum dan sesudah adanya
perlakukan treatment. Dalam penelitian ini,
data harus berdistribusi normal untuk
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prasyarat uji t yang akan digunakan untuk
mengetahui normalitas distribusi pada
setiap variabel penelitian. Uji normalitas
(Shapiro — Wilk) data nilai pretest posttest
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dilakukan dengan bantuan IBM SPSS
Statistik. Data keterampilan berbicara
dilakukan dengan uji t paired sampel test
menggunakan IBM SPSS Statistik

Tabel 3. Uji Normalitas, Test Of Normality

Kolmogorov - Smirnov Shapiro - Wilk Sig.
Kelas Statistic df Sig. Statistic df
Pretest Pretest 125 24 .200 972 24 716
dan posttest 144 24 .200 922 24 .065
Posttest

Pada Table 3, ditemukan bahwa nilai uji
normalitas (Shapiro — Wilk) data pretest
menunjukkan bahwa nilai sebesar 0.716
lebih dari 0.05, Sehingga data berdistribusi
normal. Nilai uji normalitas (Shapiro —
Wilk) data posttest menunjukkan bahwa

nilai sebesar 0.065 lebih dari 0.05, maka
data berdistribusi normal. Berdasarkan
hasil uji normalitas (Shapiro — Wilk) data
diatas berdistribusi normal, selanjutnnya
dilakukan uji t paired sampel test.

Tabel 4. Hasil Uji-t Data Tes Keterampilan Berbicara

Paired Samples Test

Paired Difference

95% Confidence Interval of

the
Difference
Mean Std. Std Eror Lowes Upper T Df Sig.
Deviation Mean (2tailed)
Pair Pretest -posttest -7.583 2.466 503 -8.625 -6.542 -15.067 23 0.001

Pada Table 4, paired samples
statistics ditemukan bahwa nilai mean
pretest sebesar 21.75, sementara nilai mean
posttest  sebesar  29.33.  Hal ini
menunjukkan bahwa nilai mean posttest
lebih besar dari nilai mean pretest. Pada
nilai standar deviation pretest sebesar
3.339, sementara nila standar deviation
posttest sebesar 3.522. Nilai uji t paired
sampel test data pretest dan posttest
menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.001
kurang dari 0.005. Maka dapat dinyatakan
bahwa adanya pengaruh sebelum dan
sesudah perlakuan treatment, serta adanya
pengaruh  pada  penerapan  model
pembelajaran paired story telling dalam
meningkatkan  keterampilan  berbicara
peserta didik. Dilihat dari paired samples

test menunjukkan bahwa mean sebesar
7.583 dan standar deviation sebesar 2.466
sehingga diambil kesimpulan ada pengaruh
yang signifikan dari sebelum dan sesudah
diberi perlakuan treatment.

Berdasarkan hasil analisis,
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan dari penerapan model
pembelajaran paired story telling dalam
meningkatkan  keterampilan  berbicara
peserta didik. Hal itu karena dilihat dari
pembelajaran dan hasil posttest peserta
didik yang lebih meningkat ketika
menggunakan model pembelajaran paired
story telling di banding sebelumnya.
Adanya penerapan model pembelajaran
paired story telling di kelas 11l SDN
Ganggang Panjang membuat peserta didik
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berhasil lebih mengekspresikan diri dalam
bercerita serta penggunaan artikulasi,
intonasi, penekanan, dan volume nada lebih
beragam. Sehingga peserta didik dapat
lebih menguasai dan lebih percaya diri
dalam  berbicara. Penerapan  model
pembelajaran paired story telling juga
dapat membuat suasana pembelajaran lebih
menarik. Karena dilihat peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran sangat aktif dan
pembelajaran tidak terlihat membosankan.
Melalui penerapan model pembelajaran
paired story telling, peserta didik juga
berlatih untuk berkomunikasi satu sama
lain dengan berbagi informasi serta dapat
melatih bekerja sama mereka. Dengan
kegiatan ini peserta didik juga akan berlatih
untuk berimajinasi. Sehingga penerapan
model pembelajaran paired story telling
merupakan strategi yang tepat untuk
meningkatkan keterampilan berbicara serta
solusi guru untuk pembelajaran bahasa
Indonesia. Sehingga dalam penelitian
penerapan model pembelajaran paired
story telling tidak hanya bermanfaat pada
keterampilan berbicara. Namun juga dapat
mengembangkan kemampuan berpikir,
kemampuan menyimak, kemampuan daya
ingat, kemampuan menyampaikan dan
menerima informasi, serta menambah
wawasan dan kosa kata baru. Oleh karena
itu penelitian ini memberikan banyak
manfaat bagi peserta didik dan guru
maupun dalam lingkup pendidikan.
Penelitian ini dapat dikatakan
sejalan dengan penelitian lain
menggunakan model pembelajaran paired
story telling. Penelitian lain menujukkan
model pembelajaran paired story telling
berpengaruh signifikan terhadap variabel
lain, diantarannya : pertama, penelitian
yang dilakukan oleh (Ningsih et al., 2022)
yang menjelaskan tentang penggunaan
model pembelajaran paired story telling
dalam meningkatkan keterampilan
bercerita pada pembelajaran tematik.
Kedua, yang dilakukan oleh (Aisah, 2025)
menjelaskan tentang model pembelajaran
paired story telling berbantu media
audiovisual untuk meningkatkan hasil
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belajar siswa pada mata pelajaran IPA.
Ketiga yaitu penelitian yang di lakukan
oleh (Nurhaedah et al., 2019) yang
menjelaskan tentang pengaruh model
pembelajaran paired story telling terhadap
keterampilan menulis karangan narasi.
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh
(Hesti Resmi, 2019) yang meneliti tentang
penerapan model pembelajaran paired
story telling dalam pembelajaran bercerita.
Dan pada penelitian lain juga ditemukan
penelitian yang serupa, upaya peningkatan
keterampilan berbicara dan hasil belajar
melalui pembelajaran cooperative learing
tipe jigsaw (Nahgiyah, 2019). Hal tersebut
karena (Lie, 1994) sebegai pencetus paired
story telling mendukung bahwa model
tersebut serupa dengan pembelajaran
cooperative learning.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan yang telah dijabarkan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran paired story telling yang
dilakukan di kelas Il SDN Ganggang
Panjang dapat meningkatkan keterampilan
berbicara peserta didik Sekolah Dasar.
Hasil ini ditunjukkan dari nilai signifikasi
dari analisis paired samples test yang
nilainya sebesar 0.001 kurang dari 0.005.
Dan dilihat dari mean yang sebesar 7.583
serta standar deviation yang sebesar 2.466.
Sehingga ada pengaruh yang signifikan dari
sebelum dan sesudah diberi perlakuan
treatment model pembelajaran paired story
telling kepada peserta didik. Maka dapat
disimpulkan, bahwa model pembelajaran
paired story telling dapat digunakan untuk
solusi peserta didik mengenai keterampilan
berbicara. Serta dapat menjadi solusi atau
strategi guru dalam mengembangkan
pembelajaran yang sangat efektif di
pelajaran Bahasa Indonesia. Karena dengan
adanya pembelajaran ini, peserta didik
mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan yang dapat menjadi bekal
untuk kejenjang yang lebih tinggi.
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